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ABSTRAK 

 
Telah dilakukan penelitian secara eksperimen tentang pembuatan alat yang dapat mengubah tegangan 

searah menjadi tegangan bolak-balik. Alat tersebut dinamakan dengan inverter. Sumber tegangan 

searah yang digunakan yaitu sebuah baterai dengan tegangan 12 volt dan arus 60 ampere. Prinsip 

kerja dari rangkaian inverter ini yaitu tegangan searah dari baterai diubah dengan menggunakan 

transistor yang berfungsi sebagai sakelar otomatis dan diatur bekerja secara bergantian. Sehingga pada 

beban akan timbul arus bolak balik pada suatu perioda yang merupakan gelombang sinus setengah 

gelombang pertama pada posisi positif dan setengah gelombang kedua pada posisi negatif. 

Selanjutnya akan menghasilkan tegangan bolak-balik yang besarnya  12 volt. Untuk menaikkan 

tegangan bolak-balik tersebut digunakan transformator. Rangkaian  inverter pada penelitian ini dapat 

menghasilkan tegangan keluaran yaitu sebesar 110 volt, 150 volt dan 220 volt. Untuk tegangan 

keluaran 110 volt, inverter dapat menahan beban sebesar 70 watt. Untuk tegangan keluaran 150 volt, 

inverter mampu menahan beban sebesar 100 watt dan untuk tegangan keluaran 220 volt, inverter 

mampu menahan beban 220 watt. 
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PENDAHULUAN 

 

Energi listrik menjadi kebutuhan yang 

sangat penting pada saat ini. Listrik  

merupakan salah satu sumber energi yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan  

manusia. Seperti yang diketahui sering 

terjadinya pemutusan aliran listrik di kota  

Pekanbaru, khususnya di Jurusan Fisika 

Fakultas Matematika Dan Ilmu  

Pengetahuan Alam Universita Riau. 

Tepatnya di Laboratorium Elektronika 

Dasar,  sehingga hal ini dapat 

mengakibatkan terganggunya pelaksanaan 

dalam  melakukan mata kuliah  praktikum 

elektronika dasar.  

Sebagaimana diketahui bahwa 

peralatan di Laboratorium Elektronika   

Dasar Jurusan Fisika merupakan peralatan 

yang sangat membutuhkan tegangan 

bolak-balik. Jika sumber tegangan yang 

tersedia adalah tegangan searah, maka 

peralatan tersebut tidak dapat digunakan 

apabila terjadi pemutusan aliran listrik dari 

PLN. Sehingga dibutuhkan suatu alat yang 

dapat mengubah tegangan searah menjadi 

tegangan bolak-balik. Alat yang dapat 

mengubah tegangan searah menjadi 

tegangan bolak-balik dinamakan dengan 

inverter. Pada umumnya, tegangan 

masukan dari inverter yaitu sebesar 12 volt 

dc dan tegangan keluarannya sebesar 220 

Volt AC dengan frekuensi 50 Hertz 

(Rogriguez, 2002).   

Pada penelitian ini telah dirancang 

suatu rangkaian inverter untuk mengubah 

tegangan searah (dc) menjadi tegangan 

bolak-balik (ac). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Arus listrik adalah muatan listrik yang 

bergerak di dalam sambungan atau dalam 

komponen elektronika. Apabila tegangan 

listrik dihubungkan pada sebuah 

konduktor, maka elektron dari tiap-tiap 

atom tereksitasi dari orbitnya dan menjadi 

elektron bebas yang mampu berpindah ke 

orbit-orbit yang lain (Blocher, 2004). 

Perpindahan elektron dapat disebut juga 

dengan aliran elektron. Elektron bergerak 

dari terminal negatif menuju terminal 
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positif dari sumber listrik pada rangkaian 

listrik. Di dalam rangkaian listrik, baterai 

atau dinamo merupakan salah satu sumber 

tenaga listrik yang mendorong elektron-

elektron mengalir dalam jumlah tertentu. 

Seperti pada Gambar 1, apabila sebuah 

baterai dihubungkan pada sebuah lampu 

dengan menggunakan kabel tembaga, 

maka lampu tersebut akan menyala. Hal 

ini disebabkan karena perpindahan 

elektron (muatan) dari terminal baterai 

menuju lampu kemudian kembali lagi 

melalui kabel sehingga bola lampu 

menyala karena adanya aliran arus listrik. 

 
Gambar 1 Aliran arus listrik 

 

Jika q adalah jumlah muatan yang melalui 

penghantar dalam satuan coulomb (C) dan 

t waktu dalam satuan detik (s), maka I 

besarnya kuat arus (A) yang melewati 

kawat penghantar dirumuskan: 

               
t

q
I =  ..........................(1) 

 

dimana: I = Kuat arus listrik (A) 

             q = Muatan listrik (C) 

  t = Waktu (s) 

 

Suatu usaha yang dikerjakan pada 

suatu muatan tertentu tidak akan 

bergantung pada jalur geraknya, tetapi 

hanya bergantung pada tempat awal dan 

tempat akhir geraknya. Besaran tersebut 

dinamakan dengan tegangan listrik dan 

satuan yang dipakai adalah Volt (Blocher, 

2004) dirumuskan: 

 

       V = W / q ........………...........(2) 

 

dimana: V = Tegangan listrik (V) 

 W = Usaha(J) 

  q = Muatan listrik (C) 

 

Dari rumus di atas jika muatan 

sebesar satu Coulomb dipindahkan sebesar 

satu Volt, maka usaha yang dikerjakan 

pada muatan tersebut adalah satu Juole. 

Dari gambar 1 terlihat bahwa adanya 

perbedaan potensial listrik sehingga 

menyebabkan lampu menyala. Jadi dapat 

dikatakan bahwa perbedaan potensial 

listrik antara dua titik disebut dengan 

tegangan listrik.  

Inverter 

Inverter adalah suatu alat yang 

dapat digunakan untuk mengubah 

tegangan masukan dc menjadi tegangan 

keluaran ac. Keluaran inverter dapat 

berupa tegangan yang dapat diatur dan 

tegangan yang tetap. Sumber tegangan 

masukan inverter dapat menggunakan 

baterai, tenaga surya, atau sumber 

tegangan dc yang lain. Tegangan keluaran 

yang biasa dihasilkan adalah 120 V, 220 V 

dan 115 V (Sukmawidjaja. 2006).  

 
Gambar 2 Prinsip Kerja Inverter 

(Sukmawidjaja, 2006) 

 

Prinsip kerja inverter dapat dijelaskan 

dengan menggunakan 4 sakelar seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. Bila sakelar 1 

S dan sakelar 2 S dalam kondisi bekerja 

serta sakelar 3 S dan sakelar 4 S dalam 

keadaan tidak bekerja, maka akan 

mengalir arus listrik dc ke beban R dari 

arah kiri ke kanan. Jika yang bekerja 

adalah sakelar 3 S dan 4 S serta dalam 

keadaan tidak bekerja, maka akan 

mengalir arus dc ke beban R dari arah 

kanan ke kiri. Apabila sakelar 1 S dan 

sakelar 2 S serta sakelar 3 S dan sakelar 4 

S bekerja secara bergantian maka akan 

timbul arus bolak-balik pada beban. 
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Bentuk gelombang Keluaran inverter 

biasanya berbentuk gelombang persegi.  

 

 
METODE PENELITIAN 

  

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen 

dengan pembuatan alat. Prinsip kerja dari 

rangkaian inverter ini adalah apabila bateri 

dihubungkan ke rangkaian inverter, maka 

arus listrik akan mengalir ketahanan R dan 

masuk ke kapasistor serta ke dioda zener 

untuk distabilkan. Arus listrik yang telah 

distabilkan dihubungkan ke IC 

multivibrator 4047 yang berfungsi sebagai 

pembangkit gelombang. Kaki 4, kaki 5, 

kaki 6 dan kaki 14 dari multivibrator  

dihubungkan dengan sumber masukan 

positif. Untuk kaki 7, kaki 8, kaki 9 dan 

kaki12 dihubungkan ke sumber masukan 

negatif dan dihubungkan ke ground. 

Keluaran dari multivibrator yaitu kaki 10 

dan kaki 11. Untuk kaki 13 pada penelitian 

ini tidak dihubungkan.  Multivibrator 

IC4047 pada penelitian ini memiliki 

tegangan keluaran dari kaki 10 dan kaki 11 

yaitu sebesar 6 Volt. Blok diagram 

rangkaian inverter seperti pada gambar 3 di 

bawah ini : 
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Gambar 3 Blok Diagram Rangkaian Inverter 

 

Dari gambar 3 diagram blok diatas, dapat 

dilihat bahwa baterai sebagai sumber 

tegangan searah. Tegangan 12 Volt DC 

dari baterai diubah menjadi  tegangan AC 

melalui rangkaian inverter. Dengan 

bantuan alat transformator step-up, 

tegangan dari rangkaian inverter dapat 

dinaikkan menjadi 220 Volt AC.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN�

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada 

saat pengukuran rangkaian inverter dengan 

beban bervariasi. Beban yang digunakan 

untuk pengukuran ini  yaitu Bola lampu 

dengan daya 5 Watt, generator fungsi 

Jufiter dengan daya 12  Watt, Digital 

Elektrometer dengan daya 16 Watt, 

Ossiloskop model HAMEG dengan daya 

36 Watt,  fungsi Generator model INSTEK 

dengan daya 54 Watt,  Ossiloskop model 

METRIX dengan daya 70 Watt, Power 

supply model  LEYBOLD dengan daya 

187 Watt dan Voltage supply model 

LEYBOLD dengan  daya 240 Watt. 

Dengan memvariasikan beban yang 

digunakan, maka dapat  diketahui besarnya 

daya yang dapat dihubungkan ke 

rangkaian inverter.  

 
Hubungan AntaraTegangan Keluaran 

dengan Beban  

 

Grafik hubungan antara tegangan keluaran 

dengan beban adalah seperti pada gambar 

4.  

 

 
Gambar 4 Grafik hubungan antara 

tegangan keluaran dengan beban 

 

Dari  Gambar 4 di atas, dapat dijelaskan 

bahwa tegangan keluaran dari rangkaian 

inverter turun seiring pertambahan beban. 

Untuk tegangan keluaran 110 Volt, beban 

maksimum yang bisa dihubungkan pada 

rangkaian inverter yaitu  sebesar 70 Watt. 

Apabila dihubungkan dengan beban alat 

dengan daya yang melebihi 70 Watt, maka 

alat tersebut tidak dapat berfungsi dengan 

baik. Hal ini disebabkan karena tegangan 

keluaran dari inverter terlalu rendah untuk 

menahan beban yang lebih besar. Untuk 

tegangan keluaran 150 Volt, beban yang 

diperbolehkan yaitu sebesar 100 Watt, 

dengan pemasangan beban 100 Watt, 

tegangan keluaran dari inverter menjadi 90 
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Watt. Untuk tegangan 220 Volt, rangkaian 

inverter hanya mampu menahan beban 

sebesar 240 Watt. Dari ketiga tegangan 

keluaran (110 Volt, 150 Volt dan 220 

Volt), maka inverter dengan tegangan 

keluaran 220 Volt dapat membebani 

dengan beban yang paling besar. Dari hasil 

analisa dapat disimpulkan bahwa makin 

besar tegangan keluaran dari inverter, 

makin besar pula beban yang dapat 

dihubungkan kerangkaian inverter. 

   

 Hubungan Antara Arus Masukan 

dengan Beban  

 

Grafik hubungan antara arus masukan 

dengan beban seperti gambar 5  

 

 
Gambar 5 Grafik hubungan antara arus 

masukan dengan beban 

 

Hubungan antara arus masukan dengan 

beban seperti gambar 5  di atas, arus 

masukan relatif naik dengan pertambahan 

beban. Dari masing-masing  tegangan 

keluaran (110 Volt, 150 Volt dan 220 

Volt), arus masukan untuk beban 5 Watt 

dapat dikatakan sama. Hal ini disebabkan 

bahwa beban yang kecil tidak 

mempengaruhi arus masukan pada 

rangkaian inverter. Pertambahan nilai 

beban yang tidak terlalu besar juga tidak 

mempengaruhi perbedaan arus masukan. 

Seperti pada  beban 16 Watt arus masukan 

sama antara tegangan keluaran 150 Volt 

dengan tegangan keluaran 220 Volt. Dari 

gambar diperlihatkan bahwa arus masukan 

dari ketiga tegangan keluaran relatif sama 

dengan pertambahan beban. Sehingga 

disimpulkan bahwa arus masukan 

berbanding lurus dengan pertambahan 

beban. 

 

 

 

 

 

Hubungan Antara Arus Keluaran 

dengan Beban   

 

Grafik hubungan antara arus keluaran 

dengan beban seperti gambar 6  

 

 
Gambar 6 Grafik hubungan antara arus 

keluaran dengan 

 
Dari Gambar 6 di atas, arus keluaran dari 

masing-masing tegangan  keluaran (110 Volt, 

150 V0lt, dan 220 Volt) juga relatif bertambah 

dengan kenaikan nilai beban. Untuk beban 5 

Watt, arus keluaran dari ketiga tegangan 

keluaran tidak mengalami perubahan. Pada 

tegangan keluaran 110 Volt dan 150 Volt, arus 

keluarannya sama. Hal ini disebabkan karena 

beban yang kecil serta perbedaan tegangan 

keluaran yang tidak begitu besar. Arus 

keluaran juga berbanding lurus dengan beban. 
  

KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat dibuat kesimpulan bahwa Inverter 

yang dibuat hanya dapat dibebani dengan 

beban maksimum 70 watt pada tegangan 

keluaran 110 volt, 100 watt pada tegangan 

keluaran 150 volt dan 240 watt  pada tegangan 

keluaran 220 volt. Arus masukan dan arus 

keluaran bertambah dengan pertambahan 

beban.  Semakin besar beban yang di 

hubungkan ke rangkaian inverter, maka 

tegangan keluaran akan semakin kecil. 
Kemampuan rangkaian inverter dalam 

penggunaannya untuk pemakaian  ke beban 

tergantung pada tegangan dan arus baterai 

yang digunakan.   
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